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ABSTRAKSI

Sopiana, Herli. 2012. Analisis Pengruh Suku Bunga SBJ dan Inflasi Terhadap 
Penghimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK) Perbankan Di Indonesia. Skripsi, 
Jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya. 
Pembimbing: (1) Drs. Syaipan Djambak, M.Si. (2) Drs. Abbas Effendi, M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suku bunga SBI dan 
inflasi terhadap penghimpunan dana pihak ketiga (DPK) perbankan di Indonesia. 
Variabel yang digunakan adalah dana pihak ketiga (DPK), suku bunga SBI dan 
inflasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
bersumber dari Bank Indonesia periode 1984-2010. Penelitian ini menggunakan 
analisis kuantitatif regresi berganda. Model estimasi yang digunakan adalah 
pendekatan kointegrasi dan model Autoregressive-Moving Average (ARMA). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa secara simultan (a = 5%) bahwa suku bunga SBI dan 
inflasi berpengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga (DPK). Nilai koefisien 
determinasi (R2) dari hasil estimasi persamaan didapat sebesar 0,944, artinya variasi 
suku bunga sbi dan inflasi mampu menjelaskan variasi dana pihak ketiga sebesar 
94% dan sisanya sebesar 6% dijelaskan variabel lain di luar model. Secara parsial 
suku bunga SBI berpengaruh positif terhadap dana pihak ketiga (DPK) dengan nilai 
koefisien sebesar 0.65188 sedangkan inflasi berpengaruh negatif terhadap dana pihak 
ketiga (DPK) dengan nilai koefisien sebesar -0.2432.

Kata Kunci: Dana Pihak Ketiga, Suku Bunga SBI dan Inflasi

XIV



ABSTRACT

Sopiana, Herli. 2012. An Analysis of the Influence of Stock Exchange Rates and 
Inflation on Third-party Banking Resources in Indonesia. Thesis. Department 
of Development Economics, Faculty of Economics, Sriwijaya University. 
Advisors: (1) Drs. Syaipan Djambak, M.Si. (2) Drs. Abbas Effendi, M.Si.

This research was aimed at identifying the influence of SBI’s interest rate and 
Inflation on Third-Party Fund in Indonesia. It consisted of three variables: Third- 
Party Fund, SBI’s interest rate and Inflation. It used secondary data published in 
reports of Bank Indonesia in the periode of 1984. It used a quantitative multiple 
regression analysis, and Auto-Regressive Moving Average (ARMA) approach. The 
research result show that SBI’s interest rate and Inflation simultaneously had a 
significant influence on Third Party Fund at a = 5%. The obtained R2 coefficient 
value was 0.944. It means that such influence reached 94% and the rest of 6% was 
influenced by other factors. SBI’s interest rate had positive influence on the Third 
Party Fund as shown by the coefficient of 0.651888. Conversely, the Inflation had a 
negative influence on the Third Party Fund as shown by the coefficien of-0.2432.

Key words: third-party fund, SBI’s interest rate, inflation

xv



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Krisis keuangan yang terjadi di berbagai belahan dunia termasuk Indonesia 

dewasa ini menyadarkan akan pentingnya stabilitas sistem keuangan. 

Ketidakstabilan sistem keuangan menimbulkan dampak yang sangat buruk yakni 

menurunnya pertumbuhan ekonomi dan pendapatan serta besarnya biaya 

pemulihan ekonomi khususnya sektor keuangan akibat krisis tersebut. Dampak 

dari krisis tersebut maka stabilitas sistem keuangan wajib dipelihara uantuk 

menjamin kepentingan publik. Stabilitas keuangan ini tidak lepas dari peran 

industri perbankan yang menjadi media penggerak sistem keuangan di Indonesia. 

Pemulihan industri perbankan yang nyata akan juga berdampak pada sektor lain. 

Perkembangan dunia bisnis yang terdiri dari beragam perusahaan dan bergerak

dalam bidang industri, perdagangan, pertambangan, dan jasa-jasa tak akan lepas

dengan masalah kebutuhan dana. Kebutuhan akan dana tersebut ditopang dengan

adanya bank yang merupakan lembaga keuangan.

Bank Umum (Commercial Bank) memiliki peranan yang sangat penting

dalam menggerakkan roda perekonomian nasional, karena lebih dari 95% Dana

Pihak Ketiga (DPK) perbankan nasional yang meliputi Bank Umum {Commercial 

Bank), Bank Syariah {Sharia Bank), dan Bank Perkreditan Rakyat {Rural Bank) 

berada di Bank Umum (Statistik Perbankan Indonesia, diolah). DPK ini yang 

selanjutnya digunakan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi melalui
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penyaluran kredit. Menurut Dendawijaya (2005:103) dana-dana yang dihimpun 

dari masyarakat dapat mencapai 80% - 90% dari seluruh dana yang dikelola oleh

bank.

Secara umum kegiatan penghimpunan dana dari masyarakat atau yang 

sering disebut dana pihak ketiga (DPK) dibagi ke dalam 3 jenis, yaitu: Simpanan 

Tabungan (»Saving Deposit), Simpanan Giro (Demand Deposit), dan Simpanan 

Deposito (Time Deposit) (Soedradjad, 2001:142). Jumlah dana pihak ketiga 

cenderung mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, hal ini menandakan 

adanya peningkatan kepercayaan masyarakat kepada bank. Berikut ini merupakan 

grafik perkembangan Dana Pihak Ketiga (DPK) yang terdiri dari tabungan, giro,

dan deposito di perbankan Indonesia :

Grafik 1.1
Perkembangan Dana Pihak Ketiga (DPK)

1200000

1000000

800000

■ Tabungan600000

■ Giro400000
■ Deposito

200000

Sumber: Bank Indonesia

Berdasarkan grafik 1.1, terlihat bahwa perkembangan sektor perbankan

ditinjau dari segi penghimpunan dana menunjukkan trend yang menggembirakan.
. . i L-y

Sejak dikeluarkannya kebijaksanaan deregulasi perbankan terutama Pakto ’88, //
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pihak otoritas moneter telah mampu memobilisir dana masyarakat. Selain itu 

dengan dipermudahnya persyaratan mendirikan bank maupun cabang baru oleh 

pemerintah lewat Pakto ’88 banyak menyebabkan banyak bermunculan bank 

maupun kantor cabang bank baru. Sehingga mobilitas dana semakin meningkat. 

Jumlah bank dan kantornya meningkat dengan pesat, yakni masing-masing 

sebanyak 111 bank dan. 1.879 buah kantor pada bulan Maret 1989, naik lagi 

menjadi 151 bank dan. 2.481 kantor pada bulan Maret tahun berikutnya.

Dari berbagai jenis simpanan masyarakat baik dalam rupiah maupun 

valuta asing yang paling besar porsinya adalah komponen deposito. Setiap tahun 

posisi deposito selalu mendominasi penghimpunan dana pihak ketiga. Akan tetapi 

posisi deposito beijangka menunjukkan perkembangan yang tidak stabil pada 

tahun 1997-1999. Pada tahun 1997, simpanan deposito yang berhasil di himpun

yaitu sebesar Rp. 206.365 miliar. Meskipun terjadi krisis ekonomi, mobilitas

dana masyarakat masih mengalami peningkatan walaupun pertumbuhannya lebih 

kecil dibanding peningkatan pada tahun sebelumnya dan mengalami kenaikan 

yang tinggi sebesar Rp. 406.798 miliar pada tahun 1998. Peningkatan ini terjadi 

sehubungan dengan kebijakan pemerintah yang menaikkan suku bunga SB1 yang 

berjangka 1 bulan meningkat 22 persen pada tanggal 27 Januari 1998. Kemudian 

meningkat lagi 45 persen pada tanggal 23 Maret 1998. Kenaikan suku bunga SBI 

ternyata diikuti pula suku bunga deposito khususnya suku bunga deposito 

beijangka 1 bulan sebesar 51,67 persen. Adanya program penjaminan keamanan 

dana nasabah yang tersimpan di bank-bank umum dari pemerintah dalam upaya 

mengembalikan kepercayaan masyarakat terhadap sistem perbankan nasional
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menyusul adanya penarikan dana secara besar-besaran (rush) turut mempengaruhi 

tingginya proporsi deposito serta meningkatnya jumlah dana yang tersimpan 

diperbankan nasional pada tahun 1998.

Pada tahun 1999, deposito mengalami penurunan simpanan yaitu sebesar 

Rp. 387.071 miliar. Sedangkan untuk bentuk simpanan tabungan dan giro 

mengalami kenaikan masing-masing sebesar Rp. 122.981 miliar dan Rp. 115.566 

miliar. Akan tetapi simpanan deposito tetap mendominasi dana pihak ketiga. Hal 

ini dipengaruhi oleh lelang SBI yang dilakukan pemerintah khususnya untuk SBI 

berjangka 1 bulan dan 3 bulan. Selain itu pengurangan program penjaminan dana 

yang tersimpan di bank oleh pemerintah dan situasi politik dan keamanan yang 

tidak menentu di dalam negeri membuat masyarakat takut akan keamanan dana

mereka di perbankan turut mempengaruhi pertumbuhan penghimpunan dana

masyarakat pada tahun ini, karena masyarakat lebih memilih memegang uang

tunai daripada menyimpannya di bank.

Salah satu faktor penting yang mempengaruhi penghimpunan dana pihak 

ketiga (DPK) adalah suku bunga SBI. Dimana semakin tinggi suku bunga SBI, 

maka semakin besar pula dana yang dihimpun oleh bank dari masyarakat. Hal ini 

disebabkan karena kenaikan suku bunga SBI akan mempengaruhi suku bunga 

pada bank umum. Sehingga, jika suku bunga bank umum meningkat, maka 

masyarakat akan lebih tertarik menyimpan uangnya di bank. Hal ini berarti ada 

pengaruh positif antara suku bunga SBI dan dana pihak ketiga (DPK). Menurut 

teori klasik, bunga adalah sejumlah jasa karena menabung dan tabungan adalah 

fungsi dari tingkat bunga, artinya pada tingkat bunga yang lebih tinggi masyarakat

4



akan lebih terdorong untuk mengorbankan atau mengurangi pengeluaran untuk 

konsumsi guna menambah jumlah tabungannya yang pada akhirnya akan 

meningkatkan dana simpanan di bank dan sebaliknya.

Faktor lain yang mempengaruhi dana pihak ketiga (DPK) adalah inflasi. 

Apabila terjadi inflasi dalam perekonomian, maka dana pihak ketiga akan 

mengalami penurunan. Tingkat inflasi yang tinggi akan mengakibatkan kenaikan 

biaya hidup masyarakat. Kenaikan biaya hidup masyarakat ini tentunya akan

mengurangi pendapatan riilnya, karena pendapatan mereka telah diserap oleh

kenaikan harga. Apabila terjadi inflasi dalam perekonomian maka masyarakat

akan lebih cenderung berinvestasi pada asset riil daripada berinvestasi di asset

finansial. Sehingga penghimpunan dana di perbankan mengalami penurunan.

Atas dasar ini peneliti mencoba membahas keterkaitan antara ketiga 

variabel tersebut yang diuji dalam suatu penulisan skripsi berjudul “Analisis 

Pengaruh Suku Bunga SBI dan Inflasi Terhadap Penghimpunan Dana Pihak 

Ketiga (DPK) Perbankan di Indonesia”.

5



I

Perumusan Masalah1.2

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah tingkat Suku Bunga SBI dan Inflasi 

berpengaruh terhadap penghimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK) perbankan di

Indonesia”.

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan latar belakang dan permasalahan yang telah di kemukakan

di atas, tujuan yang ingin dicapai sehubungan dengan penelitian adalah untuk

mengetahui pengaruh tingkat Suku Bunga SBI dan Inflasi terhadap penghimpunan

Dana Pihak Ketiga (DPK) perbankan di Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian, yaitu :

Hasil penelitian ini dapat mengetahui pengaruh Suku Bunga SBI dan 

Inflasi terhadap jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK) perbankan di Indonesia. 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi ilmu ekonomi khususnya untuk 

bidang moneter dan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya.

1.

2.

6
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